
Ibu  yang  Hilang  Dua  Pekan  di
Bombana  Ditemukan  Meninggal
dalam Kondisi Tinggal Kerangka
Bombana,  sultranet.com  –  Warga  Desa  Kalaero,  Kecamatan  Lantari  Jaya,
Kabupaten Bombana, digemparkan oleh penemuan sesosok mayat dalam kondisi
tinggal kerangka di area persawahan setempat pada Senin sore sekitar pukul
16.30 WITA, 1 Desember 2025.

Penemuan ini  bermula ketika pemilik lahan, Komang Pasek,  hendak menutup
pematang  sawah  miliknya.  Saat  berada  di  lokasi,  ia  melihat  sebuah  objek
mencurigakan tergeletak di pematang. Merasa ada yang tidak wajar, ia kemudian
mendekat  untuk memastikan.  Ketika  menyadari  bahwa objek  tersebut  adalah
kerangka manusia, Komang langsung memanggil warga sekitar dan melaporkan
temuan itu ke Polsek Lantari Jaya.

Informasi  penemuan mayat tersebut kemudian sampai kepada pihak keluarga
yang sebelumnya kehilangan anggota keluarga sejak 15 November 2025.  Sri
Rahayu, anak korban, bersama anggota keluarga lainnya segera menuju lokasi.
Setibanya di lokasi kejadian, mereka langsung mengenali pakaian yang melekat
pada  kerangka  tersebut  sebagai  pakaian  terakhir  yang  dikenakan  ibunya,
Tentrem,  50  tahun,  warga  Desa  Langkowala.  Selain  itu,  keluarga  juga
menguatkan identifikasi berdasarkan riwayat korban yang diketahui mengalami
gangguan ingatan dan kerap keluar rumah seorang diri.

“Ini pakaian terakhir yang dipakai mama waktu hilang,” kata Sri Rahayu di lokasi
penemuan.  Keluarga  menyatakan  menerima kejadian  tersebut  dengan  lapang
dada.  “Karena sudah sering kali  ibu kami pergi  keluar dan lupa untuk jalan
pulang, kami ikhlas dengan apa yang terjadi,” ujar pihak keluarga.

Kapolsek  Lantari  Jaya,  IPDA  Prasetyo  Nento,  SH,  bersama  personel  Polsek
langsung mendatangi lokasi untuk melakukan serangkaian tindakan penanganan
awal. Petugas mengamankan area, melakukan identifikasi, serta melaksanakan
olah tempat kejadian perkara (TKP) sesuai standar prosedur. Proses ini  turut
dikoordinasikan dengan Kasat Reskrim Polres Bombana.
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Setelah olah TKP, jenazah dievakuasi ke Puskesmas Lombakasi untuk dilakukan
pemeriksaan medis atau visum luar. Dari hasil pemeriksaan tenaga medis, tidak
ditemukan tanda-tanda kekerasan pada tubuh korban.  Dokter  memperkirakan
korban telah meninggal sekitar dua minggu sebelum ditemukan. Pemeriksaan
juga  memastikan  bahwa  kerangka  tersebut  merupakan  jenazah  seorang
perempuan.

Pihak  keluarga  mengakui  bahwa  mereka  sebelumnya  tidak  melaporkan
kehilangan secara resmi ke kepolisian. Mereka hanya menyampaikan informasi
melalui media sosial dengan harapan masyarakat dapat membantu menemukan
korban. Kondisi gangguan ingatan yang dialami korban juga membuat keluarga
berulang  kali  mengalami  situasi  serupa,  sehingga  mereka  awalnya  berharap
korban kembali seperti biasanya.

IPDA Prasetyo Nento menjelaskan bahwa penanganan dilakukan sesuai prosedur.
“Kami  sudah  mengamankan  lokasi,  mengumpulkan  keterangan  saksi  dan
keluarga, serta mengevakuasi jenazah untuk pemeriksaan medis. Kasus ini tetap
kita  tindaklanjuti  dengan  memastikan  seluruh  informasi  yang  diperlukan,”
ujarnya.

Sementara itu, Kasat Reskrim Polres Bombana, IPTU Yudha Febry Widanarko,
S.Tr.K., S.I.K, turut memastikan bahwa koordinasi lanjutan akan dilakukan demi
memastikan seluruh proses berjalan sesuai ketentuan.

“Kami  masih  menunggu  hasil  lengkap  pemeriksaan  medis  dan  keterangan
tambahan  dari  pihak  keluarga,”  singkat  Yudha.  (IS)


